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ABSTRAK

Riskawati. Agus. Hubungan Kemampuan Interaksi Sosial Dengan
Keaktifan Pada Organisai Kemahasiswaan (Studi kasus Mahasiswa IAIN Parepare).
(dibimbing oleh Dr. M. Nasri Hamang, M. Ag dan Dr. Ramli, S. Ag., M.Sos. 1).

Skripsi ini mengkaji tentang hubungan kemampuan interaksi sosial dengan
keaktifan pada organisasi kemahasiswaan (studi kasus mahasiswa IAIN Parepare).
Organisasi merupakan kegiatan ekstrakulikuler yang tidak diwajibkan untuk
mahasiswa namun berperan dalam pembentukan kepribadian dan moral mahasiswa.
Kemampuan interaksi sosial yang dimiliki sebagian besar mahasiswa perguruan
tinggi memiliki hubungan.dengan aktifnya mahasiswa dalam suatu organisasi
kemahasiswaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kemampuan interaksi sosial mahasiswa dengan keaktifannya di organisasi
kemahasiswaan IAIN Parepare. Penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif
kuantitatif kolerasional. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kemampuan interaksi sosial
mahasiswa berada pada kategori tinggi, dengan menganalisis angket yang dibagikan
kepada 35 responden, menunjukkan bahwa kemampuan interaksi sosial mahasiswa
perlu dipertahankan dan dikembangkan lagi agar selalu terjalin suatu interaksi sosial
yang baik bagi setiap individu, meskipun masih ada sebagian kecil responden yang
belum sepenuhnya mengatakan bahwa kemampuan interaksi sosial mahasiswa berada
pada kategori tinggi. (2) keaktifan pada organisasi kemahasiswaan berada pada
kategori sedang, dengan menganalisis angket yang dibagikan kepada 35 responden,
menunjukkan bahwa keaktifan pada organisasi. kemahasiswaan masih perlu
ditingkatkan agar lebih maksimal, meskipun masih ada sebagian kecil responden
yang belum sepenuhnya mengatakan bahwa keaktifan = pada organisasi
kemahasiswaan berada pada kategori sedang. (3) penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang siginifikan antara kemampuan
interaksi sosial dengan keaktifan pada organisasi kemahasiswaan IAIN Parepare. Hal
ini terbukti berdasarkan hasil .uji hubungan yang dilakukan oleh peneliti, maka
besarnya hubungan kemampuan interaksi sosial dengan keaktifan pada organisasi
kemahasiswaan yaitu 97,61% dalam arti bahwa 3,39% lainnya tidak berhubungan
dengan variabel lain yangtidak diamati-dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kemampuan Interaksi® Sosial, Keaktifan Pada Organisasi
Kemahasiswaan
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, Tuhan Yang Maha Esa dengan struktur

dan fungsi sangat sempurna bila dib an dengan makhluk Tuhan yang lainnya.

Manusia juga diciptakan se mensional, memiliki akal pikiran
dan kemampuan beri osial. Karena itu manusia
ampuan_sosial sebagai
dengan akal
pikiran : : i ai makhluk
ciptaan

ki kemampuan spiritua di samping

1

sebagai makhluk sosial, juga se al.

lah makhluk sosial, ma sarnya tidak

mampu send alam dunia ini baik sendi sik maupun

5 sosial. Ma i pasti akan | ung dengan

akan melaku i an nusia lain dé

ngan manus terjalin suat orasi dalam

butuhan fpﬁtnlE? HJRE yang lai arena pada

1Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (ed. I, Jakarta: Prenada Media Group, 2006) h. 26.
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a8 ) A oa 5 s AUk 5 5 0 (e RGHIL ) G

Terjemahannya:
“hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal men esungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu disisi Allah.i ang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah

Ayat ini mengi j an satu sama lain di antara

reka saling

uat fakta bahwa manu sosial yang

emampuan serta kebi unikasi dan
sia yang lain. Sejala sebut yang

anusia saling kenal-men puan dalam

ena interaksi
lain proses
sosial eraksi sosial
merupakanhubungan-hubunga S : yang ya t hubungan
antara orang-orang-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara
orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, interaksi

sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara

2Departemen Agama RI., Alquran dan Terjemahannya (Solo: Tiga Serangkai. 2013), h 198

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-
bentuk interaksi sosial. Walaupun orang-orang yang bertemu muka tidak saling
menukar tanda-tanda, interaksi sosial telah terjadi, karena masing-masing sadar akan

adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan-perubahan dalam perasaan maupun

syaraf orang-orang yang bersangku disebabkan oleh misalnya bau keringat,
minyak wangi, suara berjalar

Ketika berinte penarnya tengah berusaha
ahami tindakan sosial orang atau kelompok lain. Sebuah
tidak saling
pabila dalam
lain tindakan yang kit n yang kita
an yang dipahami law akan timbul
enarnya kita tidak me enyinggung

. Dalam hal ini tentunya se har ahami betul

lain, seseorz us memiliki

puan seseor dengan sesea

ada bebepirn E]Pn RE mudah

ang lainnya

tasi dengan
idak mudah
dikenalnya.

Berlangsungya suatu proses interaksi tersebut didasarkan pada pelbagai faktor, antara

3Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.
55.

4). Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta: Prenada Media, 2004), h.
20.
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lain, faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati.> Walaupun interaksi itu telah
terjadi namun terkadang beberapa orang cukup sulit untuk mengambil suatu tindakan
yang akan diambilnya, entah itu karena malu untuk memulai komunikasi dengan

orang lain atau mungkin merasa tidak perlu karena tidak adanya suatu kepentingan

dengan orang yang baru ditemuinya

Hal-hal tersebut jug oleh sebagian besar mahasiswa.

Kecakapan dalam kadang tidal oleh semua mahasiswa

perguruan tinggi, hal itu dapat dilihat baik di dala ses perkuliahan maupun di

tika ditanya mengenai n ada juga
memiliki kemampuan paik dengan

para dosen begitu pula Mahasiswa-

t menjalin hubungan ya orang-orang

ena mampu i dalam pro cakapannya

(2000) berp

an orgarpiknaEiM RlEtersedia pus untuk
O

[

a dapat me

orang lain dapat diperoleh salah satunya dengan cara aktif dalam organisasi

kemahasiswaan.® Organisasi kemahasiswaan itu akan mengasah kemampuan

5Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 57.
®Nashori, Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kemampuan Interpersonal Mahasiswa
(Jurnal Anima), (2000), h. 32.
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mahasiswa, utamanya dalam kecakapan berinteraksi sosial. Istilah organisasi secara
harfiah dapat diartikan sebagai suatu kesatuan orang-orang yang tersusun dengan
teratur berdasarkan pembagian tugas tertentu. Bentuk dan struktur organisasi

merupakan tempat yang memungkinkan bagi pengembangan aktivitas manusia

dengan berbagai aturan yang diakui na. Proses komunikasi yang terjadi dalam

organisasi menghasilkan be )ungan kewenangan, terciptanya

peran, adanya jaringa asi, dan ikli i. Organisasi menciptakan

hasil atau keluaran (output) akibat adanya interaksi di antara individu dan kelompok
dalam ¢ sa depan di
dalam o
Negeri (IAIN) merup ruan Tinggi

Negeri emiliki 11 unit kegiata yaitu Senat

Mahasiswa (DEMA). ncinta Alam

(MISPA ajinasi Bahasa Mahasiswa Mahasiswa

Seni (A swa (LDM).
Persauc ) i NWA) dan
Persatus A \ : i IS¢ ahasiswaan
tersebut i gembangkan
potensi gembangan
minat, . Mahasiswa
diberikan peluang untuk dapat mengikuti berbagai macam kegiatan di luar kegiatan
kemahasiswaan dan unit-unit kegiatan mahasiswa. Diantara sekian jumlah

mahasiswa, terhitung cukup banyak yang aktif di dalamnya.

"Profil Stain Parepare, www.stainparepare.ac.id, diakses pada tanggal 14 Maret 2018
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Pengaruh positif dari keikutsertaan mahasiswa ke dalam organisasi adalah
mahasiswa dapat mengaktualisasikan dirinya, mengembangkan kemandiriannya, dan
mempunyai cara berpikir yang matang jika berada di tengah masyarakat. Dengan

mengikuti organisasi dapat memperoleh manfaat terutama dalam menjalin hubungan

dengan orang lain karena dalam @ i setiap anggota dituntut untuk saling

berinteraksi dan bekerja lain. Dengan adanya tuntutan

tersebut dapat diguna al wahana untu dan memberi pengalaman

mahasiswa dalam menje ubungan atau berintera engan orang lain, sehingga
ibkan untuk

dalam pembentukan ke mahasiswa.

enambah pengetahuan yang tidak

pernah dalam kelas. Menuru 69) dengan
sasi akan memperoleh man puan dalam

yercaya diri,

disiplin uka umum,

kepedulian

pu berpikir

asiswa yang
mengikuti organisasi kemahasiswaan mempunyai kemampuan interaksi sosial yang
baik tetapi masih ada yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi. Mahasiswa yang
mengikuti organisasi kemahasiswaan cenderung lebih aktif dalam proses perkuliahan,

utamanya dalam presentasi dan diskusi, mampu membangun relasi dengan orang-
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orang disekitarnya, bersosialisasi dengan baik antara mahasiswa, dosen dan
masyarakat, mampu menjadi pemimpin atau anggota yang bertanggung jawab apabila
diberi tugas yang harus diemban, serta mampu menyesuaikan diri dimanapun

mahasiswa tersebut berada. Adanya habbit atau kebiasaan yang memang sudah

dimiliki dari suatu organisasi memk ahasiswa tersebut memiliki kemampuan

dalam menempatkan dirinya g dihadapi.
Dengan kema : ; tersebut akan membantu

at dan juga dapat menjadi

sosok penjelasan
rtarik iti kemampuan
tifan pada organisasi k pus Institut

Parepare.

1.1.2 Tujuan penelitian
Segala sesuatu yang ingin dilakukan tentunya mempunyai tujuan. Sama
halnya dengan penelitian ini juga mempunyai tujuan, adapun tujuan dari penelitian ini

yaitu:
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1.2.2

1.2.3

1.3 Kegunaan Peneli

1.3.2

Mengetahui bagaimana kemampuan interaksi sosial mahasiswa yang aktif di
organisasi kemahasiswaan IAIN Parepare.
Mengetahui bagaimana keaktifan mahasiswa di organisasi kemahasiswaan

IAIN Parepare.

Mengetahui apakah ada antara kemampuan interaksi sosial

mahasiswa dengan i.kemahasiswaan IAIN Parepare.

si dan bahan

serta dapat

tentang kemampuan i an keaktifan

mahasiswaan serta m agi  peneliti

diharapkan bahan yang

dari berbag Ak termasuk
kemampuan

waan |AIN
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BAB 11
TINJAUAN TEORITIS
2.1  Deskripsi Teori

Setiap penelitian membutuhkan beberapa teori yang relevan untuk

mendukung studi ini yang berkaitan an judul peneliti. Teori dapat membantu

peneliti dalam memecah i. menjadi dasar teoritik guna
memperkuat kerang enelitian yang dilakukan
mempunyai dasar yang kokoh dan bukan perbuatan coba-coba. Dalam penelitian ini
raksi sosial

ampus 1AIN

makhluk individu dan gai makhluk

pun rongan atau motif untuk aksi dengan

menyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia. Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka
saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi.

Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. Walaupun
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orang-orang yang bertemu muka tidak saling berbicara atau tidak saling menukar
tanda-tanda, interaksi sosial telah terjadi, karena masing-masing sadar akan adanya
pihak lain yang menyebabkan perubahan-perubahan dalam perasaan maupun syaraf

orang-orang yang bersangkutan, yang disebabkan oleh misalnya bau keringat, minyak

wangi, suara berjalan, dan sebagai uanya itu menimbulkan kesan didalam

pikiran seseorang, tindakan apa yang akan

dilakukannya.*

kan melalui
proses balik antara
individu dengan kel pok dengan

at. Dalam kenyataan tiga macam

rangsangan,

Interaksi antara individu® dan kelompok secara konkrit dapat dilihat
pada seorang guru mengajar dalam kelas. Selain itu dapat dilihat seorang

orator sedang berpidato di depan orang banyak. Bentuk interaksi ini

1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 55.
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menunjukkan bahwa kepentingan seorang individu berhadapan dengan
kepentingan kelompok.
c. Interaksi antara kelompok dan kelompok

Bentuk interaksi antara kelompok dengan kelompok lainnya

menunjukkan bahwa kepentin dividu dalam kelompok merupakan suatu

kesatuan, berhubung individu dalam kelompok yang

lain. Dalam in setiap tindake merupakan bagian dari
kepentingan 'kelompok, misalnya anggota organisasi bekerja sama dengan

sikap saling

nya Interaksi Sosial

ial-contact)

dari bahasa Latin con ya bersama-

inya menyentuh). Jadi seca rsama-sama

n badaniah,

karena

nyentuhnya,

seperti rkembangan

teknolo

melalui

hubunga

menjadi syarat utama terjadinya kontak.

2Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar , h. 59.
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b. Adanya komunikasi
Arti terpenting adalah bahwa komunikasi seseorang memberikan tafsiran pada
perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap),

perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang

bersangkutan kemudian memberi ksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan oleh orang lai a komunikasi, sikap-sikap dan
perasaan-perasaan su seorangan dapat diketahui

oleh kelompok lain i ) udian merupakan bahan

aksi social dapat be j )orperation),

ahkan dapat juga beru

mungkin mendapatka dinamakan

dibedakan menjadi dua be

ses sosial aso' | yang meng
tuhan suatu al asosiatif

si dan keranEPARE

ada kesatuan

akomodasi,

tangan atau
Khusus dari proses

ini adalah sebagai berikut;

- Koersi (Coertion), yang merupakan upaya meredakan suatu pertentangan
dengan melakukan suatu paksaan, karena adanya salah satu pihak yang

lemah.
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- Kompromi  (Compromise), yang merupakan upaya meredakan
pertentangan dimana kedua belah pihak yang bertikai bersedia
mengurangi pertentangan agar tercapai penyelesaian terhadap perselisihan

yang terjadi.

- Mediasi (Mediation), yai enyelesaikan konflik dengan bantuan
a berperan sebagai penasehat.

lesaian konflik melalui

persetujuan

an diri dari

iliation), usaha untuk ginan pihak

ngalah.

oritas, merupakan keputus g dia elalui suara

el an suatu he ama karena

sama untuk apai tujuan

PAREPARE

dan tindakan.
Asimilasi timbul apabila munculnya kelompok masyarakat dengan latar
belakang budaya yang berbeda dan kemudian bergaul secara intensif
dalam jangka waktu lama, sehingga kebudayaan asli akan berubah sifat

dan wujudnya membentuk kebudayaan campuran.
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b. Disosiatif
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4) Akulturasi, adalah hasil perpaduan dua kebudayaan berbeda yang
membentuk suatu kebudayaan baru dengan tidak menghilangkan ciri-ciri
kebudayaan masing-masing. Proses akulturasi berlangsung dalam waktu

yang lama.’

Interaksi yang me isahan yang terbagi dalam tiga
bentuk, yaitu se

ses sosial ketika individu-individu atau kelompok-

Persaingan
ingan harus
jujur dan sportif.
ntuk proses sosial . persaingan,
u konflik, wujudny: ak senang,
enghasut, memfitnah dan Kontrovensi

erang secara

atu berusaha
urkan atau
a perbedaan
eperti konflik
pribadi, konflik antar kelompok, konflik rasial, konflik politik dan konflik

internasional.

3Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 64.
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Dalam penelitian ini nantinya penulis hanya akan membahas mengenai
bentuk-bentuk interaksi sosial mahasiswa yang merujuk kepada hal-hal yang bersifat
positif.

2.1.1.4 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Interaksi Sosial

a. Sugesti, adalah rangsang: garuh, stimulus yang diberikan seorang

individu kepada indi ng yang diberi sugesti menuruti
atau melaksang perfikir panjang
b. Imitasi, meniru adalah suatu proses kognisi untuk melakukan tindakan

melibatkan

uga an terhadap pemikiran
ikasi, emberian tanda-tanda p
ali karena tugas identifikasi komponen-

n vy tu dengan yang lainnya, enimbulkan

dikenal dan
ngenal pada
ain dengan
naik kapal

engenalinya
d. Simpati, adalah ketertarikan seseorang kepada orang lain hingga mampu

merasakan perasaan orang lain tersebut.*

4Abu Ahmad, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 57.
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Jadi dapat dikatakan bahwa terjadinya interaksi sosial dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti faktor sugesti, imitasi, identifikasi, dan simpati yang
kesemuanya itu dapat terjadi secara bersamaan dan dapat pula secara terpisah.

2.2.1 Organisasi Kemahasiswaan

Organisasi kemahasiswaan n suatu kegiatan yang dilakukan oleh

mahasiswa di lingkungan i gambaran tentang organisasi
kemahasiswaan beri erkait dengan organisasi
kemahasiswaan.
al kegiatan
an pekerjaan
dan fu lalui otoritas dan tanggun merupakan
suatu mnya terdapat sejumi pa manusia
saling berinteraksi dan ya bergerak
ke arah itentukan.
pakan suatu
bentuk rdiansi yang
melaku : i ditetapkan
kearah 3 sasi terdapat

adanya nggota yang

SArni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 10, 2009), h. 23.
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2.2.1.1 Elemen Organisasi
a. Struktur Sosial
Struktur sosial adalah pola atau aspek aturan hubungan yang ada antara

partisipan di dalam suatu organisasi. Dalam suatu organisasi tidak lepas dari struktur

sosial, dimana dalam struktur sosia dilihat susunan dan pola hubungan antara

anggota dalam organisasi s yang harus dilaksanakan dari

setiap bagian. Sehing adanya struk t tidak terjadi kerancuan

dalam pelaksanaan tugas dan kewajiban.

n kontribusi
asi tidak lepas dari in
lam organisasi tersebut
n kegiatan-kegiatan dal isasi.

dakn atu organisasi tergantung 3 idu sebagai

melaksana alam organi

benar-benar al m organisasi ga apa yang

dalam organi .

PAREPA

menganalisis organisasi. Dengan adanya tujuan dalam organisasi yang akan
diwujudkan menjadikan arah langkah bagi para anggota dalam menjalankan kegiatan-

kegiatan dalam organisasi tersebut.
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d. Teknologi
Teknologi adalah penggunaan mesin-mesin atau perlengkapan mesin dan juga
pengetahuan teknik dan keterampilan partisipan. Teknologi merupakan pendukung

dari kemajuan organisasi. Dengan kemajuan teknologi seperti sekarang ini

perlengkapan dan kebutuhan org akan lebih dipenuhi sehingga dapat

membantu para anggota .0 egiatan. Disamping itu dengan
diimbangi am mengoperasikan dan

menggunakan teknoloc

kebudayaan

dan ling dap mana organisasi t suaikan diri.

a lingkungan sistem ya dapat terus

k lepas dari elemen or sari berjalan

dan ber isasi tersebut. Karena tanpa en tersebut

' isasi ﬂya suatu perk n.8

i perubahan,

dapat dikata

ersitik Organi

karena dan perlu

erubah tersebut.
Organisasi yang maju adalah organisasi yang dapat mengikuti perkembangan
sehingga semua kegiatannya tidak kelihatan monoton tetapi bervariasi mengikuti

perkembangan.

SArni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 26-28.
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b. Memerlukan Informasi
Semua organisasi memerlukan informasi untuk hidup, karena tanpa informasi
organisasi tidak dapat jalan. Dengan adanya informasi bahan mentah dapat diolah

menjadi hasil produksi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia.

¢. Mempunyai Tujuan
Organisasi adalah ng yang bekerja sama untuk

mencapai tujuan tert rena itu setia i harus mempunyai tujuan

sendiri-sendiri. Tuj organisasi akan me an menentukan langkah

aha mencapai tujuan b

hubungan dalam organ I ini kan struktur
organisasi dapat diliha ukan etua sampai
tau seksi yang membawah isasi t. Sehingga
ggota dalam ¢
dalam ¢ asi ini ganisasi itu hidup erjalan. Dan

nis organisas

apa sehipklnEeMREra organ

an bergerak

engan suatu

a. Memenuhi kebutuhan pokok organisasi
Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok masing-masing dalam rangka

kelangsungan hidup organisasi tersebut. Misalnya suatu organisasi memerlukan

"Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 29-31
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gedung sebagai tempat berorganisasi dan modal untuk biaya pelaksanaan kegiatan
organisasi dan lain sebagainya.
b. Mengembangkan tugas dan tanggung jawab

Kebanyakan organisasi bekerja dengan bermacam standar etis tertentu,

dimana standar tersebut memberik. isasi satu set tanggung jawab yang harus

dilakukan oleh anggota or empunyai tugas dan tanggung
jawab yang sama yai telah ditetapkan bersama

dalam organisasi.

C.
porang sesuai
dengan i imana semua organisas nya masing-
masing. i anisasi ini adalah orang organisasi
itu di p h baik. Produk dari org i majuan dari
setiap a ya yang semula tidak tahu pbergaul atau
berinter
d.
organisasi,
dipeng oleh orang,
suksesn ( anggotanya
dalam ang dituntut

untuk dapat berinteraksi satu sama lain, karena tanpa adanya interaksi suatu kegiatan

atau tujuan tidak dapat diwujudkan. Dengan adanya kebiasaan berinteraksi di dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

organisasi, maka seseorang akan dapat dengan mudah melaksanakan interaksi sosial
dengan orang lain atau dengan lingkungannya.®
Setiap kegiatan atau setiap bentuk perkumpulan yang diikuti oleh berbagai

individu mempunyai fungsi masing-masing sesuai jenis dan bentuk kegiatan yang

diikutinya. Seperti yang diuraikan di si dari suatu organisasi tergantung dari

bentuk dan jenis organisasi utama dari organisasi adalah

memberikan pengala yang ikut dan memberi kesempatan

bagi individu untu maju dengan mengik melaksanakan kegiatan-

dua orang psikolog, ( hn Dollard,
mereka bahwa peniru i ara manusia
tidak di ) insting atau program bi i ua orang tua
bahwa kita belajar menir ain. Artinya
out merupaka begitu saja

Proses belaj lle inama ial learning

sosial). Peri erasa telah

ukuman Fnln EMHEAgar sese

jadi karena

bisa belajar
ara individu
yaman Kketika
melakukan apa yang orang lain lakukan, dan merasa tidak nyaman ketika tidak

melakukannya”, demikian saran yang dikemukakan oleh Miller dan Dollard.

8Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 23-35.
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Dua puluh tahun berikutnya, Albert Bandura dan Richard Walters (1959,
1963), mengusulkan satu perbaikan atas gagasan Miller dan Dollard tentang belajar
melalui peniruan. Bandura dan Walters menyarankan bahwa kita belajar banyak

perilaku melalui peniruan, bahkan tanpa adanya penguat (reinforcement) yang kita

terima. Kita bisa meniru beberapsz aku hanya melalui pengamatan tehadap

perilaku model, dan akibat i.model tersebut.

penguat
a pikir yang
kita mi i; . perilaku Kita

ement) dan

adalah pembelajaran a seseorang

perilaku orang lain,

kejadian-kej
Albert a adalah pe
o upakan kons

jar dari pPoAzﬂaEiP kn“! merupake

eh dengan

teori belajar

atur sendiri.

pengkodean
emori jangka
panjang), fase reproduksi yang merupakan fase dimana kode-kode dalam memori
membimbing penampilan yang sebenarnya dari tingkah laku yang baru diamati, dan

yang terakhir adalah fase motivasional yang merupakan fase dimana si pengamat

°Nina W. Syam, Psikologi Sosial sebagai Akar llmu Komunikasi (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2014), h.65
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akan termotivasi untuk meniru model, sebab mereka merasa bahwa dengan berbuat
seperti model, mereka akan memperoleh penguatan. Belajar vicarious, merupakan
cara belajar dengan melihat orang diberi reinforcement atau dihukum waktu terlibat

dalam perilaku-perilaku tertentu. Perilaku diatur sendiri, Bandura mengatakan bahwa

perilaku manusia sebagian besar n_perilaku yang diatur oleh dirinya (self-
regulated behavior).°
2.2  Tinjauan Hasi n Yang Releva

Bagian ini menyajikan persamaan dan edaan & kajian yang diteliti

yang p i kukan. dari adanya
p hal-hal yang sama, s ikian, akan
gian yang menjadi p litian yang
n terdahulu. Dari pen dilakukan,

pap n yang relevan dengan vari liti.

Anik Widay j si “Perbedac raksi Sosial

Mahasiswa ti n Tidak Me Organisasi

Universitas

r‘nn E? An“rE Fakultas

1siswaan Di

Studi P

Semarang”’.
Pendidikan

pat  berlatih

dividu untuk
saling berhubungan. Interaksi sosial sangat penting dalam kehidupan untuk
memenuhi kebutuhan. Berdasarkan pengamatan pendahuluan diperoleh

temuan bahwa mahasiswa S1 FIP UNNES baik yang mengikuti maupun yang

°Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2006), h.20
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tidak mengikuti organisasi kampus ada yang kemampuan interaksinya baik
tetapi ada yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi. Melihat fenomena
yang ada penulis tertarik meneliti apakah interaksi sosial mahasiswa S1 yang

mengikuti organisasi lebih baik dari mahasiswa S1 yang tidak mengikuti

organisasi kampus. Tujuan d litian ini untuk mendeskripsikan interaksi
sosial antara mahasis i-dan tidak mengikuti organisasi
sosial mahasiswa S1 yang

S1 yang tidak mengikuti

dan VII FIP

mik 2004/2005 sebanya diri dari 155

i organisasi kampus da k mengikuti

engambilan sampel den Proporsional

. Berdasarkan tujuan pene 5 mahasiswa
sasi kampus
abel dalam

raksi  sosial

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa interaksi sosial
mahasiswa S1 yang mengikuti organisasi termasuk dalam kategori baik
dengan rata-rata skor 3,85 sedangkan yang tidak mengikuti organisasi dalam

kategori cukup baik dengan rata-rata skor 3,36. Melalui uji Mann-Whidney
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diperoleh harga Z 10,416 dengan signifikansi 0,00. Harga signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari batas kesalahan yang digunakan (5%), maka
menunjukan bahwa interaksi sosial mahasiswa S1 yang mengikuti organisasi

kampus lebih baik dari mahasiswa S1 yang tidak mengikuti organisasi

kampus di FIP UNNES t emik 2004/2005. Mengacu pada hasil

penelitian, disaran ndaknya dapat memanfaatkan
ada di kam ampuan dalam menjalin
lik menjadi lebih b upaya meningkatkan
ti kegiatan-
a mahasiswa
suaikan diri yaitu den tan-kegiatan
eh HIMA yang bersang
222 S ari, dengan judul skr Ay} es Interaksi

ota Unit Kegiatan Mahas pare (Studi

Lintasan | Bahasa
IN Parepar. ogram Studi
Dakwah dan ikasi Islam
enelitian ini

Unit Kegiatan
Mahasiswa STAIN Parepare. Penelitian ini difokuskan pada kegiatan rapat,

kegiatan program kerja dan keseharian anggota di lingkungan unit kegiatan

HAnik Widayanti, Perbedaan Interaksi Sosial Antara Mahasiswa S1 Yang Mengikuti Dan
Tidak Mengikuti Organisasi Kemahasiswaan Di Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang, Semarang: 2005, Universitas Negeri Semarang.
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mahasiswa Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa dan Aliansi Mahasiswa
Seni STAIN Parepare.Dalam menganalisis data, penulis menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu pengamatan yang sudah di

tuliskan dalam catatan lapangan, wawancara dan dokumen pendukung.

Analisis data dalam penelit i dilakukan dalam empat cara, yaitu:

pengumpulan data, .r data dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi

an ini menunjukkan bahwa proses interaksi komunikasi

a Lintasan

ahasiswa yakni adany balik antara
gota dan anggota den impi isasi dalam
kni kerjasama, persai : onflik dan

solusi. (b) Proses interaksi ii nit kegiatan

anggota dan i iSi am  berbagai
yakni kerja akomodasi
colok antara

y Mahasiswa

Perbedaan antara kedua'internal unit kegiatan mahasiswa Lintasan
Imajinasi Bahasa Mahasiswa dan Aliansi Mahasiswa Seni terletak pada
tingkat kepentingan individu dan pemahaman simbol. Unit kegiatan

mahasiswa Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa lebih unggul pada poin
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tingkat kepentingan anggota, berdasarkan banyaknya anggota yang bergabung
di unit kegiatan mahasiswa Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa yakni
sebanyak 218 anggota unit kegiatan mahasiswa Aliansi Mahasiswa Seni

sebanyak 103 anggota. Sedangkan unit kegiatan mahasiswa Aliansi

Mahasiswa Seni unggul pad aman simbo-simbol berdasarkan bahwa

simbol-simbol yang n. mahasiswa Aliansi Mahasiswa

Seni STAIN P erapannya suda i dengan baik.*?

dari penelitian pertama adale diteliti dari saudari

g mengikuti
organisasi

penulis nantinya akan ang aktif di

serta untuk mengetahu ngan antara

ial mahasiswa denga organisasi

. Ad persamaannya adalah sama- eraksi sosial

a yang a i mahasiswaan sama-sama
penelitian ku

an dari pen i dari sauda Wulandari,

nit kegiatan

mahasis ahasiswaan.

Yuli mepnsanptAkR«Emikasi a

Sedang antinya akan me eraksi sosial mahasiswa baik di dalam

organisasi maupun di luar organisasi. Kesamaan penelitian adalah sama-sama

2yuli Wulandari, Analisis Proses Interaksi Komunikasi Internal Anggota Unit Kegiatan
Mahasiswa STAIN Parepare (Studi Komparatif Unit Kegaiatan Mahasiswa Lintasan Imajinasi Bahasa
Mahasiswa dan Aliansi Mahasiswa seni STAIN Paprepare), Parepare: 2015, STAIN Parepare.
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meneliti mahasiswa yang aktif di organisasi kemahasiswaan dan sama-sama meneliti
mengenai interaksi.
2.3 Bagan Kerangka Pikir

Adapun kerangka pikir dalam penelitian hubungan kemampuan interaksi

sosial dengan keaktifan pada organi ahasiswaan (studi kasus mahasiswa IAIN

Parepare), sebagai berikut:

Mabhasiswa IAIN Parepare

Interaksi Sosial
Organisasi

3. Teori Pembelajaran
Sosial

Nt

Interaksi Sosial Mahasiswa

PAREPARE

Keaktifan Organisasi
Mahasiswa

Hubungan Kemampuan Interaksi Sosial
Mahasiswa dengan Keaktifan pada
Organisasi Kemahasiswaan
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap suatu masalah. Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap

paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.

Hipotesis berasal dari bahasa ang terdiri atas dua kata yaitu hypo yang

berarti sementara dan thesi aan atau teori karena hipotesis

benarannya, maka perlu

an antara kemampuan i i iswa dengan

rganisasi kemahasiswa

ubungan antara kemam

ifannya di organisasi kemahasis

H1 di atas.

elitian yang

2.5  Defenisi Operasional Variabe
Untuk memudahkan pembaca memahami maksud dari penelitian ini dan

akhirnya dapat memberi gambaran tentang arah dari penelitian yang di maksud dalam

133, Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 67.
1“Ridwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. VVI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 162.
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judul penelitian “hubungan kemampuan interaksi sosial dengan keaktifan pada
organisasi kemahasiswaan (studi kasus mahasiswa IAIN Parepare). Maka penulis
akan menguraikan defenisi operasional sebagai berikut:

2.5.1 Pengertian Interaksi Sosial

Dalam pengertian interaksi nenurut H.Bonner dalam bukunya Sosial

Psychologi bahwa interaksi bungan antara dua individu atau
lebih, dimana kela gubah, atau memperbaiki
kelakuan individu

namis yang

in atau sebaliknya.®
al yang penulis maksud
mampu membangun cara efektif
emua orang.
Mahasisw. n diri mahasiswa
tersebut berada.

Mahasiswa dan berpenda uka umum.

MahasiMﬂliE pME percaya an - memiliki

arakat dan

lingkungan sekitar.

5Abu Ahmad, Psikologi Sosial, h. 54.
8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 55.
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2.5.2 Pengertian Keaktifan
Keaktifan dalam KBBI berarti kegiatan, kerja atau salah satu kegiatan kerja
yang dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan.’’ Keaktifan adalah

kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu

it dengan judul, yaitu:

2.5.3 Pe emahasiswaan

am pendapat mengen sud dengan

engatakan bahwa org koordinasi

um melalui

ab.

orang untuk mencapai b

lalah sistem
orang untuk
aan adalah
dan potensi
Organisasi

ini dapat berupa ‘organisasi kemahasiswaan intra kampus,

organisasi antar kampus, organisasi ekstra kampus maupun semacam ikatan

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Ed.IV (Jakarta: Pt.
Gramedia Pustaka, 2013), h.31.
8Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 23-24.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

mahasiswa kedaerahan yang pada umumnya beranggotakan lintas atau antar kampus.
Pada dasarnya, organisasi mahasiswa adalah sebuah wadah berkumpulnya mahasiswa
demi tujuan bersama, namun harus tetap sesuai dengan koridor AD/ART yang

disetujui oleh semua anggota dan pengurus organisasi tersebut. Organisasi mahasiswa

tidak boleh keluar dari rambu-ramb a.tugas dan fungsi perguruan tinggi yaitu

tri darma perguruan tinggi itis dan tetap berjuang atas nama

organisasi.

ini diharapkan dapa siswa  untuk
inat yang dimilikinya.

njela | di atas dapat disimpul kemampuan

den ktifan pada organisasi kem dnya adalah

5 ingin menje an interaksi s ang dimiliki

siswa perguruan ti annya dengan bergz itau aktifnya

bakat dan

am suatu or yang sesuai

iliki mahFAtElE PA R E

relasi yang
aupun dengan
masyarakat. Mahasiswa mampu berkomunikasi secara lisan maupun tulisan, memiliki
kepercayaan diri yang tinggi, dan bertanggung jawab dalam setiap tugas atau

kewajibanyang dieambannya.

9profil Stain Parepare, www.stainparepare.ac.id, diakses pada tanggal 14 Maret 2018
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Kesemuanya itu ingin penulis cari tahu lebih jelasnya apakah ada hubungan
dengan aktifnya mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan. Karena dalam suatu
organisasi, mahasiswa dilatih dan dibiasakan baik itu anggota maupun pemimpinnya

dalam setiap tugas yang diberikan harus sesuai dengan koridor AD/ART yang dimana

organisasi tersebut juga harus sesuai an rambu-rambu utama tugas dan fungsi

pergurua tinggi, yaitu trig Dalam organisasi mahasiswa

diproduksi untuk me baik sesua ngsi organisasi, dimana
diharapkan ada kemajuan dari setiap anggotanya, misalnye semula tidak tahu

isasi dapat

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan field research dengan desain

penelitian bersifat asosiatif kuantitati iation (asosiasi) merupakan perubahan

terpola dan timbal bali rtinya suatu perubahan yang
tersistematis di satu i erubahan yang sistematis
pada variabel itafi metode yang digunakan
untuk ar variabel.

data yang

diperole i ngka yang dapat dianal an prosedur

statistik
Va lah sebuah kegiatan esis, artinya

menguj antara teori dan fakta ya merupakan

dapat diberi f), tapi kita

variabel kuantitati

ang menjadi ian ini iabel bebas

variable)pnﬂjﬁpﬁ(nint variab riabel bebas

ariabel terikat

(dependent variable) merupakan faktor dipengaruhi oleh faktor lain, yang

*Arief Sukadi Sadiman, Metode dan Analisis Penelitian Mencari Hubungan, (Jilid I, Jakarta:
Erlangga, 1986) h. 5 dan 16.

ZJuliansyah Noor,Metodologi Penelitian; Skripsi,disertasi, dan Karya llmiah (Cet. |, Jakarta,
Kencana, 2011) h. 38.

34
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disimbolkan dengan “Y”.® Adapun gambaran dari kedua variabel tersebut di bawah

ini:
X — Y
Keterangan:
sasi kemahasis
eraksi sosial
3.2

ampus 1AIN

atas subjek yang

ditetapkan eneliti untuk

dianggap representative. Untuk kelompok yang lebih besar disebut populasi dan

sebagian dari populasi disebut sampel.

3Juliansyah Noor,Metodologi Penelitian; Skripsi,disertasi, dan Karya llmiah hal. 48
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 177.
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Penelitian ini dilaksanakan di kampus IAIN Parepare. Dengan populasi
mahasiswa yang aktif di organisasi kemahasiswaan, yakni organisasi Resimen
Mahasiswa (MENWA), organisasi PRAMUKA, Aliansi Mahasiswa Seni

(ANIMASI), KSR-PMI dan organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa

(LIBAM) vyang berjumlah 351 organisasi. Dengan jumlah mahasiswa
yang aktif sebagai berikut:

Tabel 3.1 Da

No Aktif Organisasi

OB WIN -

(MENWA),
PRAM i aSeni an Imajinasi

Bahasa i 5asi  tersebut

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.> Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
177.
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diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul mewakili (representative).
Dalam pengambilan sampel dari suatu populasi dapat dibedakan menjadi dua

kategori teknik pengambilan sampel, dalam hal ini penulis memutuskan bahwa

penarikan sampel dalam penelitian i ggunakan teknik strata sampel (stratified
sampling).
Yang dalam dalam hal ini penulis

sampel, jumlah sampe diambil dari setiap strata

mahasiswa

i organisasi kemahasis Mahasiswa

liansi Mahasiswa Se -PMI, dan
ahasiswa (LIBAM).
nentukan jumlah yang di a asing srata

a diketahui ju il 35 mahasis

sampel = 53 mah

i sampel untu =0,1

umlah saPﬁrRtEFﬂ“p

roporsi

®Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2014), h. 31.
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Strata Anggota Proporsi Jumlah Sampel % Sampel
Populasi (mahasiswa) dalam
populasi
MENWA 30 0,1 3 8,5
PRAMUKA 41 4 11,4
LIBAM 210 21 60
ANIMASI 20 57
KSR-PMI 14,2
Jumlah

oporsikan atau disesuai opulasi yang
endiri dari setiap organ
en Pengumpulan Data

an Data

nakan untuk
penelitian.

teknik dan

3.4.1.1 Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan
objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian sehingga didapat

gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
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3.4.1.2 Angket (Kuesioner), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
membagikan sejumlah kuesioner kepada pihak-pihak yang bersangkutan
dalam penelitian, yang memungkinkan penulis mempelajari sikap-sikap,

keyakinan, perilaku, dan karakteristik seseorang.’

3.4.1.3 Dokumentasi, tekni akan dalam memperoleh sejumlah data

melalui pencatatan u bukti tertulis seperti keadaan

populasi, stru asi, data da a. Penulis dalam hal ini
memperoleh n-dokumen administras arepare mengenai profil
asiswa yang

mpel dalam

3.4.2
r dibutuhkan dalam me an mengenai
an atau tidak, berpengaruh sebagainya.
trument pen yang akan

id el bebas (X dap variabel

memilih anpEp*lnErikut:

ni diberikan
ini adalah
hubungan kemampuan interaksi sosial dengan keaktifan pada organisasi

kemahasiswaan pada mahasiswa organisasi IAIN Parepare.

"Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Perhitungan Manual & SPSS), (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, Cet. 2, 2014), h. 117.
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3.4.2.2 Instrumen untuk dokumentasi adalah arsip, grafik, peraturan-
peraturan, catatan-catatan harian, data keadaan dosen dan pegawai, data
mahasiswa dan sebagainya.

35 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari itian diolah dan dianalisis dengan
menggunakan analisis statisti

3.5.1 Analisis statisti

352 A nsial dig

korelasi product mo
antara kemampuan i
hasiswaan pada mahas
lu penulis melakukan pen
validitas dat data dengan

bagai berikut:

Ty= Koefisien korelasi variable
Yx = Jumlah skor distribusi X
Yy = Jumlah skor distribusi Y
Yx2 = Jumlah kuadrat skor distribusi X

Yx2 = Jumlah kuadrat skor distribusi Y
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Yxy = Jumlah perkalian skor X dan Y.8
3.5.2.2 Uji Realibilitas Data
Realibilitas merupakan adanya kesesuaian alat ukur dengan yang diukur,

sehingga alat ukur tersebut dapat dipercaya atau dapat diandalkan.®

Mendesain instrument yan erupakan tujuan yang ingin dicapai oleh

peneliti. Oleh kare ai harus mempunyai kepekaan

yang tinggi ter

PAREPARE

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. XI; (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), h. 256.

°Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik, serta IImu-Ilmu Sosial lainnya, (Cet. 11, Jakarta: Kencana, 2008) hal. 96.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Singkat Institut Ag eri (IAIN) Parepare

g berlokasi di jalan Amal

Syariah dan
da mulanya

adi Sekolah

dari Fakultas Tarbiyah

eri Parepare yang dir akademik

1997/19 PRES No. 11 Tahun 1 satu-satunya

dalam kawasan Pembant Il Sulawesi

beralih Parepare, vakan hasil

dari Fakulta rsyad (DDI)
diri, sebagai
m); Ketua I,
K.H. Abd. , . K.H Muhammad Abduh
Pabbajah; Ketua I1l, KH. Lukman Hakim (Almarhum); Sekretaris, H.M Radhy Yahya
(Almarhum); dan Sekretaris I, H.M. Arief Fasieh. Sedangkan sebagai Pembantu,

yakni: (1) K. As’ad Ali Yafie (Almarhum); (2) Abd. Rasyid Rauf (Almarhum); (3)

42
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Abd. Malik Hakim (Almarhum); (4) H.S Mangurusi (Almarhum); dan (5) H.
Abdullah Giling.

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin No. 6 Tahun 1967, maka

Alauddin Parepare dengan status Filial (cabang) dari Fakultas Tarbiyah IAIN

Alauddin Makassar. Pada masa , Perguruan Tinggi ini masih dalam

tahap pembenahan dal I segi fasilitas, sarana dan

prasarana, maupun ingkatan sumber d ianya. Untuk sarana dan
, sedangkan

samping itu

erja keras untuk me gembangkan
lembag: sentatif dan memiliki o igi humanis ke
depan, i inggi Islam ini, melalui embina dan
seluruh it, 2N, Ka an.dé i intah daerah
serta
mengals : u 14 tahun,
status F 5 Madya a p Menteri RI No. 61
Tahun Fi H]EJPR RSE 83 program
sarjana dibuka sesuai petunjuk pels Surat Keputuse ektc N Alauddin

No. 45 Tahun 1982.

Tahun demi tahun, Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare terus berbenah
diri hingga mengalami kemajuan yang cukup pesat, baik dari segi sarana dan

prasarana maupun dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini
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tenaga pengajar. Hal ini ditandai sejak tahun 1982 sampai saat ini telah memiliki
kampus sendiri lengkap dengan sarana perkuliahan, perkantoran, aula serba guna,
gedung para dosen, perpustakaan, laboratorium bahasa/komputer, mushalla dan

gedung sarana lainnya yang cukup representatif dalam menjalankan proses

pembelajaran.

Perubahan statu jadi Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAI re merupakan tunt dunia pendidikan yang

an di atas, as Tarbiyah
jadi STAIN Parepare d ' teri Agama
No. 33 g status STAIN dan pe i tus Fakultas

IAIN di daerah men IN, urat Edaran

binaan Agama Islam tentang Petunjuk P aan STAIN

yutusan Ment 97 tentang C
arepare.

berangsurplﬂrnngpeﬂtﬁlzinggi ini s elembagaan
ann

dari jalur

3si dan Tata

Makassar.
Selanjutnya secara organisasi STAIN Parepare menjadi unit organik Departemen
Agama Pusat dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri Agama RI, yang
pembinaannya secara fungsional dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI.
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Sekarang ini, IAIN Parepare senantiasa secara terus-menerus melakukan
pembenahan secara intens, dengan membangun infrastruktur, sarana dan prasarana,
perluasan area kampus dengan tetap mengutamakan peningkatan kualitas pengelolaan
kelembagaan, mahasiswa dan lulusannya. Upaya capaian kualitas lulusan

sebagaimana dicanangkan, dilak dengan proses pembenahan struktur

organisasi secara struktura mentara peningkatan akademik,

s dan efisiensi manajeri ataan sarana

iswa, dosen, pegawai tkan. Tidak

ningkatan  kualitas . ik dengan
aringan informasi berbasis tekn i asi, dalam
ingga akses
geri (IAIN)
rkembangan
IN Parepare
ingga setiap
jurusan dalam perguruan tinggi ini selalu bertambah program studinya, yang terdiri

antara lain :

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 4.1

46

TARBIYAH

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PENDIDIKAN BAHASA ARAB

PENDIDIKAN/TADRIS BAHAS

INGGRIS SASTRA ARAB
NDIDIKAN/TADRIS
SEJARAH PER TEMATIKA

PENDIDIKAN

Tabel 4.2

ARIAH DAN EKONOMI
KEUANGAN

PARIWISATA SYARIAH

Tabel 4.3

USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM ISLAM

KOMUNIKASI DAN PENYIARAN
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MANAJEMEN DAKWAH

PENGEMBANGAN MASYARAKAT
ISLAM

47

JURNALISTIK ISLAM

SOSIOLOGI ISLAM

PENGABDIAN MASYARAKAT

informasi

nggarakf)ﬁi“a-ianglitian dan

3. Menjadikan IAIN Parepare sebagai pusat pengembangan ilmu dan profesi

4. Menjadikan IAIN Parepare sebagai pusat pengembangan masyarakat yang

damai dan sejahtera.
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4.1.2.3 Motto
Dinanti, Diminati dan Diberkati'

4.2 Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data yang disaji m bagian ini meliputi data variabel

keaktifan pada organisasi mampuan interaksi sosial ().

Nilai —nilai yang akan setelah diolah da ntah dengan menggunakan
impangan baku.

2nelitian ini,

nisai Kemahasiswaan

pada organisasi kema an pengaruh

mpu eraksi sosial yang dimiliki entunya ada

ra keaktifan isasi yang d ya terhadap
teraksi sosial a. Mahasis g mengikuti
ahasiswaan lam proses p an, mampu

siswa, dosen

bertanggung

Adapun bentuk-bentuk keaktifan mahasiswa dalam organisasi, yaitu :

1. Hadir di setiap rapat kepengurusan organisasi

http://www.iainpare.ac.id/sejarah/, di akses pada tanggal 14 oktober 2018
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Hadir di setiap rapat evaluasi kegiatan organisasi
Hadir di setiap pelantikan anggota organisasi
Hadir di setiap kegiatan organisasi dan menghargai pendapat orang lain

Berpartisipasi dalam kegiatan keangotaan organisasi

o a > w BN

Berani mengeluarkan pen upun ide-ide dalam setiap kegiatan

organisasi

Hasil peneliti jukkan bahwa sko eaktifan pada organisasi

besar 43,77,

tu nilai statistik yang menentukan
lam sampel. Sedangka ggambarkan
suatu data kuantita lah derajat

ribusi. Jika kurva frekuen emiliki ekor

j nceng ke kan
rentang) dimaksu selisih antara data

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel X)

itif) dan jika

n nilai yang

Untuk lebih

Statistics

Keaktifan Pada Organisasi Kemahasiswaan

N Valid 35
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Missing 0
Mean 43,77
Std. Error of Mean ,851
Median 44,00
Mode 387
Std. Deviation 5,036
\/ariance 25,358
Skewness -,451
Std. Error of Skewness ,398
Kurtosis ,314
Std. Error of Kurtosis 778
Range 23
Minimum 30
Maximum 53
Sum 1532

Dari output di atas diketahui bahwa N adalah jumlah data yang valid (35)
sedangkan data yang hilang adalah 0, artinya semua data siap di proses. Mean (rata-
rata) adalah 43,77 dengan standar error adalah 851. Median sebesar 44,00. Standar

deviasi adalah 5,036 dan varians sebesar 25,358. Ukuran skewness adalah -451.

Distribusi frekuensi skor variabel kemampuan interaksi sosial mahasiswa

dengan keaktifan pada organisasi kemahasiswaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel (X)

Keaktifan Pada Organisasi Kemahasiswaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent
30 1 2,9 2,9 2,9
36 1 2,9 2,9 57
38 6 17,1 17,1 229
39 1 2,9 2,9 25,7
41 1 2,9 2,9 28,6
42 2 5,7 5,7 34,3
43 2 5,7 5,7 40,0
44 4 11,4 11,4 51,4
Valid 45 2 5,7 5,7 57,1
46 6 17,1 17,1 74,3
47 2 5,7 5,7 80,0
48 2 5,7 5,7 85,7
49 1 2,9 2,9 88,6
51 2 5,7 5,7 94,3
52 1 2,9 2,9 97,1
53 1 2,9 2,9 100,0

Total 35 100,0 100,0

51
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Distribusi frekuensi variabel x keaktifan pada organisasi kemahasiswaan
menunjukkan bahwa dari 35 responden yang dijadikan sampel ditemukan hasil
responden yang memiliki nilai atau skor 30 hanya satu mahasiswa bgitu pula dengan

skor 36, 39, 41, 49,52, dan 53 masing-masing hanya satu frekuensi atau hanya satu

jumlah mahasiswanya. Pada kolom dari tabel di atas menunjukkan persentase

masing-masing kategori, per al observasi termasuk observasi
missing. Pada kolom kkan persentase frekuensi
masing-masing gori tetapi persentase dihitung ‘dengan mengeluarkan observasi

a hasil dari

percent persentase
ari valid percent.

dapat pula di tunjukkan 4.2 berikut

Diagram Vari (Keaktifan Organisasi

n)

skor_total

Frequency

30 365 35 39 41 4z 43 44 43 45 47 48 49 S1 52

skor_total
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Diagram batang di atas menggambarkan frekuensi dari 35 sampel. Dimana
responden yang memiliki score total 38 dan 46 memiliki frekuensi yang paling tinggi
yaitu 6, sedangkan yang terendah terdapat pada score total ke 30, 36, 39, 41, 49, 52

dan 53. Score dalam hal ini maksudnya adalah nilai untuk setiap responden. Score

yang paling tinggi yaitu 38 dan 4 iki frekuensi yang paling tinggi, hal ini

tergambar dari tingginya at pada gambar diatas. Begitu

Organisasi

skor_total

responden
dengan nilai 30, 36, 39, 41, 49, 52 dan 53 memiliki 1 frekuensi (2,9%), nilai 42, 43,
45, 47, 48 dan 51 memiliki 2 frekuensi (5,7%), nilai 44 memiliki 4 frekuensi (11,4%),
serta nilai 38 dan 46 memiliki 6 frekuensi (17,1%). Dengan demikian, skor responden

dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 38 dan 46 memiliki 6 frekuensi (17,1%),
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dan skor responden dengan frekuensi terkecil berada pada nilai 30, 36, 39, 41, 49, 52
dan 53 memiliki 1 frekuensi (2,9%). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang dan
diagram lingkaran di atas. Histogram variabel dapat ditunjukkan pada grafik berikut

ini:
Gambar 4.3 Histogram Keaktifan.Pada Organisasi Kemahasiswaan

Histogram

57 Mean = 43,77
Std. Dev. = 5,036
N =35

Frequency

skor_total
Histogram dimaksudkan,.sebagai, tampilan.egrafis dari frekuensi yang
digambarakan dengan:grafis-batangan.sebagaismanifestasisdatas Fiap tampilan batang
menunjukkan proporsi frekuensi pada masing — masing deret Kkategori yang

berdampingan.

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata — rata menunjukkan bahwa skor keaktifan pada

organisasi kemahasiswaan di bawah kelompok rata — rata sebanyak 12 responden
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(34.4%), yang berada pada skor rata — rata adalah sebanyak 2 responden (15,7%) dan
yang berada pada kelompok di atas nilai rata — rata sebanyak 21 responden atau
(60%). Penentuan kategori dari skor keaktifan pada organisasi kemahasiswaan

dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk presentase sebagai berikut:

Nilai A adalah de % kategori sangat tinggi

ah dari 0% - 44% katego

eaktifan pada organisasi ASISWE g di peroleh

dari has iti 1532, skor teriotik terti i p responden
adalah arena jumlah skor responden S or kriterium
adalah = 2520. Den i IS ahasiswaan
adalah , jadi dapat
disimp suk  kategori

sedang.

..... aktifan pada organisasi
kemahasiswaan termasuk kategori sedang, hal ini sesuai dengan hasil pengamatan
dilapangan menunjukkan bahwa dari 35 mahasiswa organisasi yang menjadi sampel

terhadap kekatifan pada organisasi kemahasiswaan termasuk kategori sedang.

2Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit
ombak, 2012), h. 65
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4.2.2 Kemampuan Interaksi Sosial Mahasiswa

Kemampuan interaksi sosial kadang tidak dimiliki oleh semua mahasiswa
perguruan tinggi, kekakuan dan keterbatasan dalam berkomunikasi atau

menyampaikan pendapat kadang masih. sering kita dapati di beberapa mahasiswa.

Untuk memilliki kemampuan i anyakan mahasiswa akan aktif pada

suatu organisasi kemah tinggi, baik itu organisasi

dalam kampus mau sasi di luar kamp a organisasi yang sesuai

dengan diharapkan

akan me kat.

1 yang aktif

dalam s gani hasiswaan, yaitu:

puan menjalin hubunga
ampuan komunikasi yang baik
iliki keper apabila bera ngah-tengah
g banyak
iliki kemampuan yesuaikan diri da mengatasi
lik antar M R E PA R E
ai dengan
Untuk berinisiatif dalam memulai hubungan

interpersonal, dan kemampuan untuk membuka diri.

Kemampuan interaksi sosial yang dimiliki mahasiswa dipengaruhi oleh faktor
sugesti, imitasi, identifikasi dan simpati, karena aktifnya mahasiswa dalam suatu

organisasi memberikan rangsangan, pengaruh, stimulus dari anggota organisasi
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lainnya yang membuat mahasiswa menuruti atau melaksanakan tanpa berfikir
panjang. Selain itu faktor imitasi dimana dalam hal ini mahasiswa akan meniru

tindakan maupun aksi yang dilakukan oleh anggota organisasi lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan .bahwa skor variabel kemampuan interaksi
sosial mahasiswa berada antara 44 sampai dengan 69, nilai rata — rata sebesar 56.37,
median 58.00, modus 58, variansi 31.887, dan standar deviasi 5,647. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel Y)

Statistics

Kemampuan Interaksi Sosial Mahasiswa

Valid 35
N ..

Missing 11
Mean 56,37
Std. Error of Mean ,954
Median 58,00
Mode 58]
Std. Deviation 5,647
\Variance 31,887
Skewness -,058
Std. Error of Skewness ,398
Kurtosis ,023
Std. Error of Kurtosis ,778]
Range 25




Minimum
Maximum

Sum

58

44

1973

Dari tabel di atas diketahui bahwa N-adalah jumlah data yang valid (35

responden) sedangkan data yang hilang adalah 0, artinya semua data siap di proses.

Mean (rata-rata) adalah 56,37 dengan standar error 954. Median sebesar 58,00.

Standar|deviasi adalah 5,647 dan varians sebesar 31, 887. Ukuran skewness adalah -

058.

Distribusi frekuensi variabel kemampuan interaksi sosial mahasiswa dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel (Y)

Kemampuan Interaksi Sosial

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

44 1 2,9 2,9 2,9

47 2 5,7 57 8,6

48 1 2,9 2,9 11,4
50 2 57 57 17,1

Valid

52 2 5,7 5,7 22,9
53 4 11,4 11,4 34,3
55 2 5,7 5,7 40,0
56 1 2,9 2,9 42,9




59

57 2 5,7 5,7 48,6
58 6 17,1 17,1 65,7
59 4 11,4 11,4 77,1
60 2 5,7 5,7 82,9
61 2 5,7 5,7 88,6
64 1 2,9 2,9 91,4
66 2 5,7 5,7 97,1
69 1 2,9 2,9 100,0
Total 35 100,0 100,0

variabel Y kemampua ksi s enunjukkan

frekuensi atau hanya s den emiliki nilai
4 masuk dalam kategori begi dengan nilai
48, 56, i asi iliki. frekuensi. P lom percent
, persentase
alid percent
Pada kolom

g dari valid

Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 43 dan 4.4 berikut ini:
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Gambar 4.4 Diagram Batang Variabel Y (Perilaku Mahasiswa)

skor_total

Frequency

S8 ST 58 s9 S0 B1 54

skor_total

g memiliki score 58 memiliki frekuensi yang ti al itu dapat

an mengamati diagram batang diatas dimana 58 diagram

h tinggi dari yang lain. Jadi dari 35 responden yan ikan sampel

up banyak yang memiliki kemampuan interaksi so

agram Lingkaran Variabel Y (Perilaku Mahasiswa)

skor_total
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden
dengan nilai 44, 48, 56, 64 dan 69 memiliki 1 frekuensi (2.2%), nilai 47, 50, 52, 55,
57, 60, 61 dan 66 memilki 2 frekuensi (4.3%), nilai 53 dan 59 memiliki 4 frekuensi
(8.7%), dan nilai 58 memiliki 6 frekuensi (13.0%). Dengan demikian, skor responden
dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 58 memiliki 6 frekuensi (13.0%), dan
skor responden dengan frekuensi terkecil berada pada nilai 44, 48, 56, 64 dan 69
masing — masing memiliki 1 frekuensi (2.2%). Hal ini tergambar jelas pada diagram
batang dan diagram ‘lingkaran di atas. Histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada

grafik berikut ini:

Gambar 4.6 Histogram Kemampuan Interaksi Sosial Mahasiswa

Histogram

Mean = 56 37
Stel. Dev. = 5,647
M =35

Frequency

&0 0

skor_total

Berdasarkan data yang telihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata — rata menunjukkan bahwa skor kemampuan interaksi

sosial mahasiswa di bawah kelompok rata — rata sebanyak 14 responden (40%), yang
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berada pada skor rata — rata adalah sebanyak 1 responden (2.9%) dan yang berada
pada kelompok di atas nilai rata — rata sebanyak 20 responden (57.1%). Penentuan
kategori dari skor kemampuan interaksi sosial mahasiswa dilakukan dengan

menggunakan Kkriteria bentuk presentase sebagai berikut:

Nilai A adalah de % kategori sangat tinggi

ah dari 0% - 44% katego

emampuan interaksi sosiz peroleh dari

, skor teriotik tertinggi )nden adalah

m adalah 72

sosial pengamatan
dilapangan menunjukkan bahwa dari 35 mahasiswa organisasi yang menjadi sampel

terhadap kemampuan interaksi sosial mahasiswa termasuk kategori tinggi.

3Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, h. 65
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4.3 Pengujian Persyaratan Analisis Data

Dalam pembahasan ini memuat berbagai uji yang di persyaratkan untuk
menganalisis data, sehingga penulis dapat menggunakan uji validitas data dan

reabilitas instrumen penelitian serta menggunakan uji normalitas data sebagai berikut:

4.3.1 Uji Validitas Data

ap butir pertanyaa 1yataan digunakan dengan

an kemampuan intera : a terlampir,

n jika 7y, lebih besar pernyataan

ingkat signifikan a = 5 dua variabel

Valid

4 0,11 Tidak Valid

5 0,25 Tidak Valid

6 0,688 Valid
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7 0,549 Valid

8 0,714 Valid

9 0 Tidak Valid

10 -0,25 Tidak Valid

11 Tidak Valid

12 Tidak valid
Tidak valid

karena

Tabel 4

melakukan
n) yang ter

bel di atas dapa

PAREPARE

m

wa

X (Keaktifa
rnyataan de

item pernyate

Organisasi

No. Butir Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,703 Valid
2 0,695 Valid
3 0,613 Valid
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4 0,420 Valid
5 0,573 Valid
6 0,176 Tidak Valid
7 0,527 Valid
8 Tidak valid
9 Valid

4.3.2.1 Reliabilitas Keaktifan Pada Organisai Kemahasiswaan

dilanjutkan

SPSS versi
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Tabel 4.7 Reliabilitas variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,895 9

4.3.2.2 Reabilitas Kemampuan.interaksi Sosial Mahasiswa

Tabel 4.8 Realibilitas variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,837 13

4.3.3 Uji Normalitas Data

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini
adalah teknik analisis Product Moment. Sebelum _menganalisis data yang diperoleh,
data harus memenuhi persyaratan.uji analisis yang digunakan. Analisis korelasi
mensyaratkan data harus berdistribusi normal. Untuk itu, data perlu diuji normalitas.
Penulis' menggunakan program_SPSS dengan_rumus One-Sample Kolmogorov-

Smimov Test sebagaiberikut:

Tabel 4.7°Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
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Mean ,0000000
Normal Parameters®®

Std. Deviation 5,64621542

Absolute 123
Most Extreme Differences Positive ,092

Negative -,123
Kolmogorov-Smirnov Z 126
Asymp. Sig. (2-tailed) ,667

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Ho : Distribusi frekuensi berasal daripopulasi yang berdistribusi normal
Ha : Distribusi frekuensi bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Karena nilai sig. 0,667 > 0,05 maka Ho diterima, hal Ini berarti bahwa
distribusi frekuensi taksiran berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk
mengetahui sebaran data dari kedua.variabel tersebut dapat dilihat pada kurva berikut
ini:

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: v

1,0
o

0,8 o
oo
ao°

coooET
oo

o

Expected Cum Prob

0,4 o

o) oo

0,2

0,0 T T T T
0,0 0,2 0,4 06 0,8 1,0

Observed Cum Prob
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Gambar 4.7 Kurva sebaran data dari kedua variabel (X dan Y)

Berdasarkan tampilan output chart di atas kita dapat melihat grafik P-Plot.
Dimana pada gambar P-Plot terlihat titik — titik mengikuti dan mendekati garis

diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

4.4 Pengujian Hipotesi

kemahasiswaan, penul

ikut:

Tabel 4.7 Variabel X d

6

7 38 44 1444 1936 1672
8 38 57 1444 3249 2166
9 44 52 1936 2704 2288
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10 49 59 2401 3481 2891
11 46 53 2116 2809 2438
12 51 53 2601 2809 2703
13 38 47 1444 2209 1786

31 48 58 2304 3364 2784
32 53 59 2809 3481 3127
33 43 60 1849 3600 2580

69
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34 51 55 2601 3025 2805
35 52 61 2704 3721 3172
Jumlah 1532 1973 67920 112305 86376
Rata -
rata 43,77 56,37
Keterangan :

Rata —rata ) x = 153

dalam rumus sebagai berikut :

13l

PAREPARE

Iyy = 0,988

Jika Thityng lebih besar darirgper,, (th>rt) maka H1 diterima HO ditolak.
Tetapi sebaliknya, apabila 73,;,ng4lebih kecil dariry,pe;, maka HO diterima dan H1

ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh ry;¢yng = 0,988 > 1y4pe; =
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0,334 pada taraf signifikan 5%, sehingga disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Berarti, terdapat korelasi posistif yang signifikan antara variabel X dan Y.
Sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, terdapat hubungan antara

kemampuan interaksi sosial mahasiswa dengan keaktifannya pada organisasi

kemahasiswaan IAIN Parepare.

Setelah dikuad ahwa besarnya hubungan
kemampuan interaksi si kemahasiswaan adalah
sebesar ' L idak diamati

oleh pe

Tabel 4 emberi interpretasi terha

fisien Ti

0801000
W. ootttk 0 Ikan bahwa

uat dengan

keaktifan pada organisai kemahasiswaan IAIN Parepare.

4Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257
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4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum menjelaskan tentang hasil penelitian maka terlebih dahulu peneliti
mendeskripsikan bahwa kemampuan interaksi sosial yang dimiliki sebagian besar

mahasiswa perguruan tinggi ada hubungannya dengan aktifnya mahasiswa tersebut

pada organisasi kemahasiswaan si dalam kampus maupun organisasi

luar kampus. Sehingga is antara individu yang satu

tercapainya

orang sesuai
produksinya
anggotanya,

k, sehingga

orang lain setelah tergabung dalam organisasi kemahasiswaan akhirnya memiliki
kecakapan dalam berinteraksi dengan seseorang yang lainnya, memiliki keberanian
untuk menyampaikan ide-ide atau gagasannya baik itu dalam forum maupun di

tempat terbuka.
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Berprofesi sebagai mahasiswa kita diharapkan menjadi makhluk yang rasional
menurut pikiran dan pertimbangan yang logis dan masuk akal, memiliki
analisa/analisis yang kuat, kritis, dimana mahasiswa mempunyai pemikiran yang

menekankan penilaian reflektif dan kritik dari masyarakat dan budaya dengan

menerapkan pengetahuan dari ilm osial dan humaniora, universal, dimana

mahasiswa bersifat umum esuatu hal, tidak membedakan
seseorang berdasarkan a mahasiswa di harapkan

menjadimakhluk yang sistematis, teratur dan logis ait hubungannya dalam

mampuan interaksi sosi liidentifikasi

dengan telah peneliti sebarka . Kemudian
dari ang ilihat bagaimana keak a organisasi
yang di apat memberikan peng an interaksi

elitian ini dilaksanakan di 1Al : gan jumlah

yang dalam
ang diambil

dari set
4.5.1 Keaktifan Pada Organisasi Kemahasiswaan

Bagian ini menampilkan angket dalam bentuk pernyataan yang dibagikan
kepada 35 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yakni sebagai

berikut:
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Tabel: 4.1 Hadir di setiap rapat kepengurusan organisasi

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
SL Selalu 19 54.29%
S Sering 11 31.43%

KK Kadang-K 5 14.29%

TP Ti 0%

100%

atat sebagai
organisasi,
29% dengan
19 mahasiswa, begit asiswa yang
adir pada setiap rapat sasi dengan
jumlah responden seba n sedangkan
gan jumlah

yang selalu

Selalu 34.29%

S Sering 12 34.29%
KK Kadang-Kadang 11 31.43%
TP Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 35 100%
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Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.2 mahasiswa yang tercatat sebagai
anggota suatu organisasi menyatakan hadir di setiap rapat evaluasi kegiatan
organisasi, dapat dilihat jumlah persentase mahasiswa yang menjadi responden

34.29% dengan jumlah responden sebanyak 12 mahasiswa, begitu pula dengan

mahasiswa yang menyatakan cukup hadir pada setiap rapat evaluasi kegiatan

organisasi 34.29% denga nyak 12 mahasiswa, sedangkan
mahasiswa yang me adang-kadang pe a 31.43% dengan jumlah
responden sebanyak ahasiswa lebih rendah dibanc

hadir da

g mahasiswa yang selalu

an anggota

Fre sentase

14%

.86%

0%

0%

00%

adir di setiap
pelantik ASE esponden 13
mahasiswa, maha a Va ! 3 ersentasenya 42.86% dengan
jumlah responden 15 mahasiswa, sedangkan mahasiswa yang kadang-kadang hadir

persentasenya 20% dengan jumlah responden 7 mahasiswa.
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Tabel 4.4 Saat rapat organisasi, saya berusaha untuk mengeluarkan pendapat

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
SL Selalu 12 34.29%
S Sering 11 31.43%
KK 11 31.43%
TP 2.57%
100%

d UIILUK

an jumlah responden 1

o dengan jumlah respo

dang persentasenya 31.4

gatakan tidak pernah perse

ahasis

.5 Berani me 0

¥ |

Kategori Jawaba

Frekuensi

PAREPAR]
h i

asiswa yang
an pendapat
menyatakan
, mahasiswa
esponden 11

gan jumlah

Kadang-Kadang 28.57%
TP Tidak Pernah 1 2.57%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa mahasiswa yang

menyatakan selalu berani menyampaikan ide-ide persentasenya 34.29% dengan
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jumlah responden 12 mahasiswa yang sama dengan mahasiswa yang menyatakan
sering dengan persentase 34.29% dengan jumlah responden 12 mahasiswa, sedangkan
yang menyatakan kadang-kadang persentasenya 28.57% dengan jumlah responden 10

mahasiswa dan yang menyatakan tidak pernah persentasenya 2.57 % dengan jumlah

responden 1 orang mahasiswa.

iatan-kegiatan keorganisasian

ak Pernah

lalu member i n untuk kegiatan c asi memiliki

7% dengan j asiswa, yang takan sering

memili entase 2P7A mE P*IReE)nden 9 iswa, yang
: en sponden 14

.14% dengan

jumlah responden 2 mahasiswa.
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Tabel 4.7 Menerima dan menjalankan semua pendapat yang telah disepakati

bersama

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

SL Selalu 17 48.57%

S 11 31.43%

17.14%

KK

a dan menjalankan sem ; h disepakati

> 48.57% dengan jumlal Asiswa, yang

senya 31.43% dengan j mahasiswa,

adang persentasenya 17.1 responden 6

yang meny. idak pern ntasenya 2.5 gan jumlah
ahasiswa.
.8 Ide-ide ya dipakai pada pat kegiatan

PAREPARE
h 4

SL Selalu ! 3 8.71%
S Sering 6 17.14%
KK Kadang-Kadang 22 62.86%
TP Tidak Pernah 4 11.43%
Jumlah 35 100%
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Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menyatakan Ide-ide yang diberikannya selalu dipakai pada saat rapat kegiatan
organisasi memiliki persentase 8.71% dengan jumlah responden 3 mahasiswa, yang

menyatakan sering memiliki persentase 17.14% dengan jumlah responden 6

mahasiswa, yang menyatakan kad memiliki persentase 62.86% dengan

jumlah responden 22 g menyatakan tidak pernah

persentasenya 11.43%

organisasi

organisasi

siswa, yang

yang menyatakan kadang-kadang persentasenya 62.86% dengan jumlah responden 22
mahasiswa dan yang menyatakan tidak pernah persentasenya 11.43% dengan jumlah

responden 4 mahasiswa.
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4.5.2 Kemampuan Interaksi Sosial

Bagian ini menampilkan angket dalam bentuk pernyataan yang dibagikan
kepada 35 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yakni sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Mampu dar aan diri untuk berbicara di depan

siswa,  yang
mahasiswa,

gan jumlah

Tabel 4.2 Setelah aktif dalam organisasi kemahasiswaan saya merasa lebih

percaya diri untuk tampil di depan forum

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

SL Selalu 23 65.71%
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S Sering 5 14.29%
KK Kadang-Kadang 7 20%
TP Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 35 100%

Berdasarkan hasil angket pac menunjukkan bahwa mahasiswa yang

menyatakan setelah akti nasiswaan selalu merasa lebih
percaya diri untuk a 65.71% dengan jumlah
responden mahasiswa, Ya [ 3 i enta a.14.29% dengan
jumlah ersentasenya

20% de

berkomunikasi, baik secara lisan

sentase

43%

S57%
20%

0%

00%
Berdasarkan hasil angket pada't 4.3 menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menyatakan selalu mampu berkomunikasi, baik dalam berpendapat secara lisan
maupun tulisan persentasenya 31.43% dengan jumlah responden 11 mahasiswa, yang

menyatakan sering persentasenya 48.57% dengan jumlah responden 17 mahasiswa,
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dan yang menyatakan kadang-kadang persentasenya 20% dengan jumlah responden

7 mahasiswa.

Tabel 4.4 Apabila ada kegiatan di lingkungan masyarakat, maka saya dengan

senang hati akan ikut berpartisipasi

Pilihan Kate ensi Persentase
SL 31.43%
S ering 48.57%
0%
k Per %
umlah 0%
rkan ket pada tabel 4.4 men bah asiswa yang
menyat elalu apabila ada kegiat ingk masyarakat
persent 31.4 gan jumlah responden 11 iswa menyatakan
sering senya 48.57 j nden 17 m , dan yang
menyat adang-kadang p 2 dengan ju sponden 7
mahasi
5 SetelahﬂlhaBu gﬁ& Erasa lebih njalin suatu
hubung
Pilihan Kategori Jawabal Frekuensi Persentase
SL Selalu 20 57.14%
S Sering 12 34.29%
KK Kadang-Kadang 3 8.71%
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TP Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 35 100%

Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa mahasiswa yang

menyatakan setelah aktif dalam organisasi mahasiswa merasa lebih bisa menjalin

suatu hubungan dengan orang lain a 57.14% dengan jumlah responden

20 mahasiswa, yang mer enya 34.29% dengan jumlah

responden 12 mahasis ang menyatakan ¥ dang persentasenya 8.71%

,,,,,,,,,,, ak organisasi

pergaulan

ahasiswaan
persentasenya 85.71% dengan jumlah“responden 30 mahasiswa, yang menyatakan
sering persentasenya 8.71% dengan jumlah responden 3 mahasiswa dan yang
menyatakan kadang-kadang persentasenya 5.14% dengan jumlah responden 2

mahasiswa.
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Tabel 4.7 Saya mampu menyesuaikan diri di lingkungan manapun saya

berada

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

SL Selalu 16 45.71%

S 15 42.86%

KK 11.43%

Pernah

mahasiswa
but berada
menyatakan

sering a dan yang

menyats responden
mahasis

1.8 Aktif dal ahasiswaan meng saya untuk
saling ormati dan me mengeluarkan pat  maupun

dapat darpaln E PA R E
—

SL Selalu 26 74.29%
S Sering 8 22.86%

KK Kadang-Kadang 1 2.57%

TP Tidak Pernah 0 0%
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Jumlah 35 100%

Berdasarkan hasil pada angket tabel 4.8 menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menyatakan aktif dalam organisasi kemahasiswaan mengajarkan untuk saling

menghormati dan menghargai dalam mengeluarkan pendapat maupun mendengar

pendapat dari orang lain perse 4.29% dengan jumlah responden 26

mahasiswa, yang menyatak 86% dengan junlah responden

sentasenya 2.57% dengan

ava mena ua dan mengha 0 ) lebih muda

h muda dari
persentasenya 82.8’[[6% dengan jumlah responden 6 mahasiswa, yang menyatakan
sering persentasenya 17.14% dengan jumlah responden 6 mahasiswa, sedangkan yang

menyatakan kadang-kadang dan tidak pernah persentasenya 0%.
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Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, angket atau kuesioner, dan dokumentasi. Setelah peneliti menggunakan
analisis, maka peneliti akan menguraikan beberapa hasil penelitian yang telah

dilakukan sesuai dengan pedoman penelitian yang digunakan, yakni sebagai berikut.

Berdasarkan pengujian h diperoleh nilai masing — masing

variabel. Hasil angket, s interaksi sosial yang diperoleh

dari hasil penelitian 32, skor teriotik t riabel ini tiap responden

adalah or Kriterium
adalah ahasiswaan
adalah atau 84,10% dari krite
disimp an pada organisasi ke suk kategori

sedang.

nya, tal variabel kemampuan
hasil peneliti ioti i abel ini tiap
, maka skor

eraksi sosial

Keaktifan pada organisasi kemahasiswaan terdapat hubungan yang signifikan
terhadap kemampuan interaksi sosial mahasiswa organisasi IAIN Parepare dengan
perolehan 7ypyng= 0, 988 > 1141, = 0,334 pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan uji

hubungan yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya
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hubungan kemampuan interaksi sosial dengan keaktifan pada organisasi
kemahasiswaan adalah 9,761 atau 97,61%, dalam arti bahwa 3,39% lainnya

berhubungan dengan variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

13l
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BAB V

PENUTUP

51  Simpulan

Berdasarkan analisis yan m skripsi ini, yang dibahas mengenai

hubungan kemampuan keaktifan pada organisasi

kemahasiswaan, ma rik suatu kesimp

511 K 3 ggi, dengan

ipun masih ada sebagis

an bahwa kemampuan i i siswa berada

pada organis ang, dengan

lisis hasil an enunjukkan
gkatkan agar
yang belum
sepenuhnya mengatakan bahwa keaktifan pada organisasi kemahasiswaan

berada pada kategori sedang.

5.3.1 Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan interaksi sosial dengan
keaktifan pada organisasi kemahasiswaan IAIN Parepare. Hal ini terbukti

berdasarkan hasil uji hubungan yang dilakukan oleh peneliti, maka besarnya

88
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hubungan kemampuan interkasi sosial dengan keaktifan pada organisasi
kemahasiswaan yaitu 97,61% dalam arti bahwa 3,39% lainnya tidak

berhubungan dengan variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

5.2 Saran

5.2.1 Meskipun hasil peneliti hwa kemampuan interaksi sosial

mahasiswa ber. it ebagai saran agar kiranya

tifan pada organisasi ke
agar kiranya hal ters

egiatan organisasi yang

n Keaktifa siswa pa isasi = i
dlharapkan' n kemampu eraksi sosial

PAREPARE
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LAMPIRAN 1
ANGKET PENELITIAN SKRIPSI

“Hubungan Kemampuan Interaksi Sosial Dengan Keaktifan Pada Organisasi Kemahasiswaan

(Studi Kasus Mahasiswa IAIN Parepare)”

A. Petunjuk Pengisian:

. Menjawab setiap pernyataan yang ter

. Semua pernyataan harus dija

1

2

3. Tiap satu pernyataan h
4. Bila ada yang kuran
5

. Atas ban
B. Petunju

Angket

reputasi Anda. S

entingan ilmiah dan ti h terhadap

gan sejujur-jujurnya da perdasarkan

Anda alami.

13l

Pilihlah sala awaban cpﬁl‘nlErP AGRI kan tand:

Keterangan :

pikiran Anda da
C. ldentitas

Nama

Jenis Kelam
Semester

g (\/) pada

e SL : Selalu, jika anda merasakan hal yang terdapat pada poin jawaban

S : Sering, jika anda merasakan hal yang terdapat pada poin jawaban

KK: Kadang-kadang, jika anda merasakan hal yang terdapat pada poin jawaban

TP: Tidak pernah, jika anda merasakan hal yang terdapat pada poin jawaban.
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l. Keaktifan Pada Organisasi Kemahasiswaan

No Pernyataan SL KK | TP

1 | Saya meluangkan waktu untuk hadir setiap rapat
kepengurusan organisasi

2 | Saya hadir di setiap pelantikan anggota organisasi

3 | Saya hadir di setiap rapat evaluasi kegi organisasi

4 | Saya menunggu di undang du
kegiatan yang dilakuka

5

6

7 de-ide yang saya miliki

g lain lebih bagus
8 aran untuk kegiatan-keg
aksanakan

9

10

11

12 | Saya duduk dan diam saja ketika teman-teman mulai
menyampaikan pendapat dalam rapat organisasi

13 | Saya hanya mendengarkan saja pada semua yang telah
diputuskan dalam rapat organisasi

14 | lde-ide yang saya berikan selalu dipakai pada saat rapat
kegiatan organisasi

15 | Saya diam dan mengikuti semua hal yang telah diputuskan

teman-teman di organisasi
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16 | Saya akan marah jika ide saya tidak diterima dalam rapat
yang diadakan untuk memecahkan permasalahan organisasi

17 | Pada setiap pengambilan keputusan dalam rapat yang
diadakan diorganisasi, teman-teman selalu meminta
pendapat dari saya.

18 | Saya berani meluruskan jika keputusan yang diambil dalam
rapat organisasi itu kurang tepat.

Kemampuan Ir

No TP

1

2

3

4

5 a bertemu dengan orang lain di jalan adalah

6 lgan st
apabila

7 | Apabila ada kegiatan di lingkungan masyarakat, maka saya
dengan senang hati akan ikut berpartisipasi

8 | Saya hanya akan melakukan komunikasi hanya dengan
anggota organisasi saya saja, tidak dengan anggota
organisasi lain

9 | Setelah aktif dalam organisasi saya merasa lebih bisa
menjalin suatu hubungan dengan orang lain

10 | Pergaulan saya menjadi lebih luas setelah aktif dalam
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organisasi kemahasiswaan

11 | Saya mampu tampil di depan umum apabila di tunjuk
untuk menyampaikan suatu aspirasi dari masyarakat
12 | Saya dapat menerima masukan, baik itu bersifat saran
maupun Kritikan dari orang lain
13 | Saya mampu menyesuaikan diri di lingkungan manapun
saya berada
14 | Aktif dalam organisasi kemahasiswa
untuk saling menghormati d
mengeluarkan pendapa
orang lain
15 | Memula
setelah :
16 | Saya mé
lebih m
17
18

PAREPARE
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LAMPIRAN 2
TABULASI ANGKET VARIABEL X
N ITEM PERNYATAAN
o | Responden Jumigh
1 16 | 17 | 18
1 1 3 1 2 1 4
2 2 4 113]3 4
3 3 3 11313 4
4 4 4 1122 4
5 5 3 1721 3
6 6 4 11213 4
7 7 2 17213 38
8 8 3 1122 3
9 9 4 1 13| 2 4
10 10 3 113]|2 4%
11 11 4 113]3 4(1u
12 12 4 3 3 3 5 i
13 13 2 1122 3
14 14 2 11213 4
15 15 4 1 2 3 4dlii-
16 16 3 1122 4'5g
17 17 2 2 1 2|2 41
18 18 2 1 2 3 46
19 19 4 4 3 1 3 3 4 2 1 4 1 1 4 13 46
20 20 4 2 4 1 2 2 2 2|2 3 2 1122 42
21 21 3 3 3 1 2 3 2 1 1 4 1 1 1 2 38
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LAMPIRAN 3

TABULASI ANGKET VARIABEL Y

ITEM PERNYATAAN

ﬂNFﬂT@JTE PAREPARE

No Responden
2 16 | 17 | 18
1 1 4 4 [ 4] 2
2 2 4 4 [ 3] 3
3 3 4 4 [ 2] 4
@
4 4 4 4 | 4] 4
(]
5 5 3 4 [ 2] 4 E
6 6 3 3 [ 3] 3 5
7 7 2 a 11| 4| a8 |
bo] |
8 8 4 4 [ 2] 4 If|7__
9 9 3 4 [ 2] 3 e
10 10 4 4 | 4| 4 159/
11 11 4 3 | 2| 4 E:
12 12 4 4 | 2| 4 ri-
Y
13 13 2 4 [ 2] 4 a7
Tl
14 14 2 3 [ 2] 4 ;
15 15 2 4 | 2 | 4
16 16 4 4 | 2] 4 60
17 17 4 4 [ 2] 4 58
18 18 2 3 2 2 [ 213 ]1] 4 4 |2 4 | 3] 4 50
19 19 4 4 3 4 [ 3]2]1] 3 3 |2 3 [ 3] 4 56
20 20 4 4 4 4 [ 2131 4 4 |4 4 | 3] 4 64
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LAMPIRAN 4

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X

Correlations
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed

LAMPIRAN 5

UJI VALIDITAS DAN.RELIABILITAS VARIABEL Y

Correlations
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KEMENTERIAN A

INSTITUT AGAMA
Alamat : JL. Amal Bakli N

po Box : 909 Parepare 91100

[GAMA REPUBLIK INDONESIA

' Sl‘.AM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Weh"'r.";"“g Kola Parvpare 91132 @ (042121307 BR (0421) 24404 ,
site : www.iainparepare.ac.id Email: info.jainparepare.ac.id

. B 19,@]4 /In.39/PP.00.9/08/2018

. Jzin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AG
PAREPARE : AMA ISLAM NEGERI (IAIN)

Nama : RISKAWATI AGUS
Tempat/Tgl. Lahir : LANGNGA, 22 September 1995
NIM : 14.3200.025

Jurusan / Program Studi : Dakwah dan Komunikasi / Bimbingan dan Konseling Islam
Semester : VIIT (Delapan)

Alamat : JL. PENDIDIKAN, DESA LANGNGA, KEC. MATTIRO
SOMPE, KAB., PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :
" HUBUNGAN KEMAMPUAN INTERAKSI SOSIAL DENGAN KEAKTIFAN PADA
ORGANISASI KEMAHASISWAAN (Studi Mahasiswa IAIN Parepare)"
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Agustus sampal selesal.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.
Terima kasih,
% Agustus 2018

A.n Rektor
.;:_:ﬂi_i +-plt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
", Pengembangan Lembaga (APL)
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F)EMERINT»‘-‘~.}-| K
OTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sudir
=i “"*’PJE%T;}::T oo (0421) 25250, Fax (042 1)26111, Kode Pos 91122
Parekota fgoad, Website Www . bappeda pareparekota.go.id

/‘::.;, PAREPARE

Parepare, 7 Agustus 2018

Kepada
050 /Ba
omor /72¢ /Bappeda Yth. Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
an ;- Parepare
ﬂ?fa' . Izin Penelitian D
Parepare
DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Timuy Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menter_: Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan d! Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
1294,’In.39/PP.OO.9/08/2018 tanggal 3 Agustus 2018 Perihal Izin Melaksanakan
Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat

memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : RISKAWATI AGUS

Tempat/Tql. Lahir Langga / 22 September 1995
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : BTN Perumnas Wekke'e, Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"HUBUNGAN KEMAMPUAN INTERAKSI SOSIAL DENGAN KEAKTIFAN PADA ORGANISASI
KEMAHASISWAAN (STUDI MAHASISWA [AIN PAREPARE)"
Selama . Tmt. Agustus s.d September 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan : _ B
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada

Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan. B
2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan

Semata-mata untuk kepentingan Iimiah.
3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dengan

m ika an santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat. _

4. Seiggti]mrfi](?l?kgasr’ll;kgrfo Ifegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Peml_)aﬂgunan-[)-aerﬁsh Kota Parepare_) .

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon membe rikan bantuan. |
Surat Izin akany di%abut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata

pPemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.
Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.

S
s EDA
/’_Af‘“" : - : %
ey f = e -

N o




r |

S KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
- INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

el ‘;{gﬂgf:;gg“g; 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
arepare 91100, website: www.lainpare.ac.id, email: mml@mrnpare.ac.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
_l—-—-—_____._—"_‘_ = — ___"_———-—--—-—-——“'-"'——-_‘”__—i
Nomor : B;]g,zMIn.SQ/PP.OD.Q!DQQG‘I‘B

vang bertanda tangan dibawah ini, Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

menerangkan sesungguhnya bahwa :

Nama - RISKAWATI AGUS

Tempat/Tanggal Lahir : Langnga, 22 September 1995

Nim : 14.3200,025

Jurusan/ Prodi . Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan Konseling Islam
Alamat . : JI. Pendidikan,Desa Langnga,Kec Mattiro Sompe Pinrang

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di IAIN Parepa e dengan Judul Skripsi :
“HUBUNGAN KEMAMPUAN INTERAKSI SOSIAL DENGAN KEAKTIFAN PADA
ORGANISASI KEMAHASISWAAN (Studi Mahasiswa IAIN Parepare)”

Mulai Bulan Agustus s.d. September 2018 |

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk diQergunakan sebagaimana mestinya.

| - 2f) September 2018

tor,
Vakil Re:.):tor Bidang APL
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BIOGRAFI PENULIS

Riskawati. Agus, lahir di Langnga pada tanggal

22 September 1995, anak pertama dari empat
ara dari pasangan suami istri Agus Abu
Rauf.  Penulis  memulai
53 Langnga dan lulus pada
jutkan pendidikannya di
)08 dan lulus

melanjutkan
erubah nama

i 3 Pinrang pada tahun tahun 2014..

enulis melanjutkan pen U perguruan

Parepare, yakni di Inst egeri (IAIN)

akwah dan Komunikasi de i Bimbingan

salah satu
Ahmad Yani
penulis telah
dan Dakwah
engan judul
skripsi “Hubungan Kemampuan Interaksi Sosial Dengan Keaktifan Pada

Organisasi Kemahasiswaan (Studi Kasus Mahasiswa IAIN Parepare)”.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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